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Intisari — Pemilihan minat tesis yang sesuai dengan minat mahasiswa dapat membantu mahasiswa 
dalam proses pengerjaan tesis. Selain minat, dibutuhkan juga motivasi sebagai dorongan dari dalam 
diri mahasiswa. Data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner minat dan kuesioner motivasi. 
Data dari kuesioner tersebut diolah menggunakan fuzzy Mamdani. Dalam penelitian ini fuzzy 
mamdani digunakan untuk mengetahui kesesuaian minat tesis mahasiswa, dari 80 mahasiswa sebagai 
responden diketahui bahwa sebanyak  51,06 % mahasiswa memiliki minat yang sesuai dengan 
proposal tesis dan sekitar 48,94 % mahasiswa memiliki minat yang tidak sesuai dengan proposal tesis 
mahasiswa. 
Kata kunci — Minat dan motivasi, Logika Fuzzy, Metode Fuzzy Mamdani 
 
Abstract — Selection of interest in accordance with the thesis that the interest of students to help 
students in the process of thesis. In addition to interest, it needed a boost of motivation as the students 
themselves. The data in this study using questionnaires interest and motivation questionnaire. Data 
from the questionnaires were processed using fuzzy Mamdani. In this study, fuzzy mamdani used to 
determine the suitability of interest thesis students, 80 students as respondents note that as many as 
51.06% of the students have an interest in accordance with the thesis proposal and approximately 
48.94% of the students have an interest that is not in accordance with the student's thesis proposal. 




Proses penyelesaian tesis di awali dengan 
pemilihan judul tesis, proses penelitian, 
proses bimbingan tesis hingga revisi. Dalam 
proses tersebut tentu akan timbul masalah-
masalah yang secara tidak langsung 
mengakibatkan proses pengerjaan tesis 
menjadi lama, masalah tersebut antara lain. 
Baik masalah yang berhubungan dengan 
akademik atau non akademik. Masalah 
akademik seperti tekanan menghadapi ujian, 
pemilihan judul skripsi atau judul tesis, nilai 
IPK rendah, terancam drop out dan masalah 
akademik lainnya. Sedangkan masalah non 
akademik seperti masalah keuangan, masalah 
keluarga, masalah akomodasi, masalah 
interpersonal maupun intrapersonal.[1] 
Pemilihan minat tesis yang tepat dapat 
membantu mahasiswa lebih fokus pada 
pengembangan kemampuan yang dimiliki. 
Hal ini yang dapat dilakukan antara lain 
dengan pemilihan mata kuliah pilihan dan 
bergabung mengikuti suatu kelompok yang 
mempunyai minat yang sama yang sesuai 
dengan minat tesis mahasiswa. Hal ini belum 
disadari dengan benar oleh mahasiswa, 
sehingga disaat pengerjaan tesis mengalami 
kebingungan.  
Pada program studi S2 di Jurusan Teknik 
Elektro dan Teknologi Informasi (JTETI) 
Universitas Gadjah Mada khususnya 
Konsentrasi Teknologi Informasi, mahasiswa 
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menempuh masa kuliah selama empat 
semester. Selama kurun waktu lima tahun 
terakhir dari tahun 2008 hingga 2013 jumlah 
mahasiswa JTETI khususnya Konsentrasi 
Teknologi Informasi sebanyak 599 
mahasiswa. Sedangkan mahasiswa yang telah 
menyelesaikan studi sebanyak 257 
mahasiswa. Di Jurusan Teknik Elektro dan 
Teknologi Informasi (JTETI) Universitas 
Gadjah Mada khususnya pascasarjana telah 
terbentuk tiga grup riset. Grup riset tersebut 
terbentuk sebagai tujuan membantu 
mahasiswa yang mempunyai minat pada 
suatu bidang yang sama. Adapun grup riset 
yang telah terbentuk yaitu, I-Sys research (I-
Sys), E-System Lab research (E-Sys) dan E-
Government research (EGov). Mahasiswa 
yang bergabung dalam grup riset tersebut 
memiliki judul tesis atau proposal tesis pada 
bidang yang sama. Sehingga dapat dikatakan 
grup riset sama dengan bidang peminatan 




A. Landasan Teori 
Pendapat para ahli mengenai minat 
bermacam-macam. Diantaranya yang 
dikemukakan oleh Slameto, bahwa minat bisa 
berupa minat rasa suka dan rasa keterkaitan 
pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang 
menyuruh. Minat menurut Fishben dan Azjen, 
minat adalah sebuah rencana atau sepertinya 
seseorang akan berperilaku dari situasi 
tertentu dengan cara-cara tertentu baik 
seseorang akan melakukannya atau tidak[3]. 
Sedangkan Walgito mengartikan minat 
sebagai suatu keadaan dimana seseorang 
menaruh perhatian pada sesuatu disertai 
keinginan untuk mengetahui, mempelajari 
dan membuktikan lebih lanjut. Menurut 
Sukirin yang dikutip dalam[4] menyatakan 
bahwa minat adalah kecenderungan dalam 
diri individu untuk tetarik pada suatu objek. 
Seseorang yang berminat besar terhadap 
pekerjaan tertentu maka akan senang 
mengerjakan pekerjaan itu.  
Sedangkan hal yang melatarbelakangi 
perbuatan individu disebut dengan motivasi. 
Motivasi berasal dari kata latin movere yang 
berarti dorongan atau menggerakkan. 
Motivasi menurut Greenberg adalah proses 
membangkitkan, mengarahkan dan 
memantapkan perilaku arah suatu tujuan 
[3][5][6][7]. 
Teknik pengukuran minat dapat dilakukan 
dengan interview (wawancara), observasi 
(pengamatan), kuesioner (angket), dan 
gabungan dari ketiganya [8]. Metode 
wawancara dilakukan apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan dan ingin 
mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dari 
responen, dengan jumlah responden sedikit. 
Metode observasi dilakukan dengan 
melakukan pengamatan tidak terbatas pada 
orang saja tapi juga obyek-obyek alam yang 
lain. Sedangkan metode kuesioner dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 
atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawab.[2] 
Universitas Kebangsaan Malaysia 
melakukan penelitian terhadap 179 
mahasiswa dari Fakultas Ilmu Pengetahuan 
dan Teknologi Informasi, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pendapat 
mahasiswa terhadap kursus pemrograman dan 
hubungan antara motivasi belajar siswa 
dengan prestas akademik. Pengambilan data 
dilakukan secara on line. Hasil penelitian 
mengungkap bahwa mahasiswa memiliki 
pandangan yang positif di akhir kursus 
pemrograman dan dapat diketahui pula bahwa 
persepsi pra kursus dan motivasi mahasiswa 
itu saling terkait [9]. 
Penelitian untuk memprediksi prestasi 
mahasiswa berdasar motivasi, minat dan 
tingkat kedisiplinannya. Penelitian ini 
menggunakan metode fuzzy Mamdani. Data 
input diperoleh dari hasil kuesioner dan nilai 
IPK mahasiswa. Kuesioner dibagikan kepada 
157 mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
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Purwokerto (UMP). Kuesioner digunakan 
untuk mendapatkan nilai motivasi, minat dan 
disiplin mahasiswa. Hasil dari kuesioner 
kemudian dianalisis dengan analisis regresi, 
dan diketahui bahwa tingkat disiplin tidak 
signifikan dalam mempengaruhi hasil prestasi 
belajar siswa. Jadi apa pun tingkat disiplin 
siswa di UMP tidak akan mempengaruhi IPK 
yang diperoleh. Mengacu dari hasil analisis 
tersebut kemudian dibuat fungsi keanggotaan 
dengan motivasi, minat dan disiplin sebagai 
variabel input dan prestasi belajar sebagai 
variabel output. Hasil dari penelitian  dengan 
menggunakan fuzzy inferensi Mamdani ini 
dapat memprediksi prestasi belajar siswa 
berdasarkan tingkat motivasi,disiplin, dan 
minat siswa dalam belajar [10]. 
Fakultas Teknik Elektro, UTEM, 
merupakan universitas yang menghasilkan 
sarjana teknik elektro dan mekatronika di 
Malaysia. Di awal semester sebelum 
dimulainya aktifitas perkuliahan, pihak 
universitas mengadakan survey untuk 
mahasiswa baru, mahasiswa baru diwajibkan 
untuk mengisi kuisioner yang telah disiapkan 
oleh pihak universitas. Tujuan dari survey ini 
untuk mengetahui minat siswa dan kesiapan 
belajar siswa di UTEM. Dari 131 responden, 
hasilnya dianalisis. Hasil dari survey ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
cukup siap untuk belajar di bidang teknik, 
sehingga diharapkan universitas akan 
menghasilkan lulusan di bidang teknik yang 
kompeten.[11] 
 
1) Logika Fuzzy 
Logika Fuzzy dikenalkan pertama kali oleh 
A.Zadeh seorang profesor dari Amerika 
Serikat [12]. Sebelum muncul teori logika 
fuzzy, orang lebih mengenal logika tegas 
(crisp logic). Sebaliknya logika fuzzy 
merupakan sebuah logika yang memiliki 
kekaburan atau kesamaran antara benar dan 
salah. Dalam teori logika fuzzy sebuah nilai 
bisa bernilai benar dan salah secara 
bersamaan namun berapa besar kebenaran 
dan kesalahan suatu nilai tergantung kepada 
bobot keanggotaan yang dimilikinya [13]. 
Logika fuzzy merupakan pengembangan dari 
logika primitif yang hanya mengenal keadaan, 
yaitu ”ya” atau ”tidak”. Dengan adanya 
logika fuzzy dapat mengenal peubah-peubah 
linguistik seperti ”agak besar”, ”besar”, 
”sangat besar” dan sebagainya [14]. 
 Himpunan fuzzy memiliki 2 atribut, 
sebagai berikut. 
1. Linguistik, yaitu penamaan suatu 
kelompok yang mewakili suatu keadaan 
atau kondisi tertentu dengan menggunakan 
bahasa alami, seperti: LAMBAT, 
SEDANG, CEPAT. 
2. Numeris, yaitu suatu nilai (angka) yang 
menunjukkan ukuran dari suatu variabel, 
seperti: 40, 50, 60, dan sebagainya. 
Ada beberapa hal yang perlu diketahui 
dalam memahami sistem fuzzy, yaitu:  
1. Variabel fuzzy, merupakan variabel yang 
hendak dibahas dalam suatu sistem fuzzy.  
Contoh: umur, temperature, permintaan, 
dsb 
2. Himpunan fuzzy, merupakan suatu grup 
yang mewakili suatu kondisi atau keadaan 
tertentu dalam suatu variabel fuzzy. 
3. Semesta Pembicaraan adalah keseluruhan 
nilai yang diperbolehkan untuk 
dioperasikan dalam suatu variabel fuzzy. 
4. Domain, keseluruhan nilai yang diijinkan 
dalam semesta pembicaraan dan boleh 
dioperasikan dalam suatu himpunan fuzzy. 
 
2) Metode Mamdani 
Sistem inferensi fuzzy Mamdani dikenal 
juga dengan nama metode Max-Min. Metode 
fuzzy Mamdani bekerja berdasarkan aturan-
aturan linguistik. Metode ini diperkenalkan 
oleh Ebrahim H. Mamdani pada tahun 1975. 
Dalam inferensi fuzzy ada beberapa 
komponen utama yang dibutuhkan. 
Komponen tersebut meliputi data variabel 
input, data variabel output, dan data aturan. 
Aturan pada suatu model fuzzy menunjukkan 
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bagaimana suatu sistem beroperasi. Secara 
umum aturan dituliskan sebagai berikut.  
 
IF (x1is A1) • (x2isA2) • (x3isA3) •…• (xnisAn) 
THEN y is B  
 
Dengan • adalah operator (misal: OR atau 
AND), xi adalah skalar dan Ai adalah variabel 
linguistik. Apabila sistem tidak menggunakan 
hedge, maka variabel linguistiknya sama 
dengan himpunan fuzzy[15]. 
Untuk mendapatkan output diperlukan 4 
tahapan, diantaranya : [16][17] 
1. Pembentukan himpunan fuzzy 
Pada metode mamdani baik variabel input 
maupun variabel output dibagi menjadi 
satu atau lebih himpunan fuzzy. 
2. Aplikasi fungsi implikasi 
Pada Metode Mamdani, fungsi implikasi 
yang digunakan adalah min. 
3. Komposisi aturan 
Metode yang digunakan dalam melakukan 
inferensi sistem fuzzy, yaitu Metode max 
(maximum).  
4. Penegasan (Defuzzy) 
Defuzzyfikasi pada komposisi aturan 
mamdani dengan menggunakan metode 
centroid. Dimana pada metode ini, solusi 
crisp diperoleh dengan cara mengambil 
titik pusat daerah fuzzy. 
 
3) Hasil dan Analisa 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kesesuaian judul tesis mahasiswa dengan 
minat mahasiswa tersebut. Adapun 
tahapan/langkah-langkah dalam penelitian ini 
diperlihatkan pada gambar 1. Penelitian dan 
pengambilan data dilaksanakan di Jurusan 
Teknik Elektro dan Teknologi Informasi 
UGM. Dengan jumlah responden sebanyak 80 
orang mahasiswa S2 program studi Teknik 
Elektro konsentrasi Teknologi Informasi. 










Tahap awal  yaitu   tahap pengumpulan 
data kuesioner. Ada 2 materi kuesioner yang 
digunakan yaitu kuesioner minat dan 
kuesioner motivasi. Dari tahap pengumpulan 
data hasil kuesioner dibuat parameter untuk 
pemilihan minat tesis. Kemudian dilakukan 
preprocessing data sebelum data diproses 
menggunakan metode fuzzy Mamdani  untuk 
menghasilkan output 
Gbr. 1 Gambar flowchart jalannya penelitian 
 
1. Menentukan himpunan fuzzy 
Dari hasil data kuesioner dibuat himpunan 
fuzzy minat tesis mahasiswa yang terdiri dari 
empat variable input dan tiga variable output. 
Disajikan pada tabel 2. 
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Tabel 2. Semesta Pembicaraan untuk masing-











Minat I-Sys [0;24] 
Minat E-Sys [0;24] 
Minat E-Gov [0;20] 
 
Selanjutnya ditentukan fungsi keanggotaan 
dari masing-masing variabel, terlihat pada 
Tabel 3. 
 
Tabel 3. Tabel himpunan fuzzy 
Variabel Himpunan Domain Fungsi 
Keanggotaan 
I-Sys 
Tidak Minat [0;10] Bahu Kiri 
Biasa [8;18] Segitiga 
Minat [16;24] Bahu Kanan 
E-Sys 
Tidak Minat [0;10] Bahu Kiri 
Biasa [8;18] Segitiga 
Minat [16;24] Bahu Kanan 
E-Gov 
Tidak Minat [0;10] Bahu Kiri 
Biasa [7;16] Segitiga 
Minat [13;20] Bahu Kanan 
Motivasi 
Rendah [0;10] Bahu Kiri 
Normal [8;18] Segitiga 
Tinggi [15;23] Bahu Kanan 
Minat I-
Sys 
Rendah [0;10] Bahu Kiri 
Sedang [6;18] Segitiga 
Tinggi [16;24] Bahu Kanan 
Minat 
E-Sys 
Rendah [0;10] Bahu Kiri 
Sedang [6;18] Segitiga 
Tinggi [16;24] Bahu Kanan 
Minat 
E-Gov 
Rendah [0;8] Bahu Kiri 
Sedang [6;16] Segitiga 
Tinggi [14;20] Bahu Kanan 
 
Gambar himpunan fuzzy untuk variabel I-
Sys ditunjukkan pada Gambar 2. 
 
Gbr. 2 Input variabel I-Sys 
 
Seorang mahasiswa dianggap Tidak Minat 
apabila mempunyai nilai variabel I-Sys 0 
sampai 10, dianggap Biasa jika mempunyai 
nilai 16 sampai 24, dan dianggap mempunyai 
Minat bila mempunyai nilai 16 sampai 24. 
Dianggap Tidak Minat sekaligus Biasa bila 
nilainya 8 sampai 1, dianggap Biasa sekaligus 
Minat bila nilainya 16 sampai 18 . 
 
Fungsi keanggotaan untuk himpunan fuzzy 
I-Sys, sebagai berikut: 
 
 
Pada variabel Motivasi didefinisikan tiga 
himpunan fuzzy, yaitu Rendah, Normal dan 
Tinggi. Ditunjukkan pada Gambar 3. 
 
Gbr. 3 Input variabel Motivasi 
 
Fungsi keanggotaan untuk himpunan fuzzy 
Motivasi, sebagai berikut. 
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Seorang mahasiswa dianggap mempunyai 
motivasi rendah apabila mempunyai nilai 
variabel motivasi 0 sampai 10, dianggap 
mempunyai nilai motivasi normal jika 
mempunyai variabel nilai 8 sampai 18, dan 
dianggap mempunyai nilai motivasi tinggi 
bila mempunyai nilai 15 sampai 23. Dianggap 
rendah sekaligus normal bila nilainya 8 
sampai 10, dianggap normal sekaligus tinggi 
bila nilainya 15 sampai 18. 
 
Pada variabel minat grup riset E-Sys 
didefinisikan tiga himpunan fuzzy, yaitu 
Rendah, Sedang dan Tinggi. ambar himpunan 
fuzzy untuk variabel minat grup riset E-Sys 
ditunjukkan pada Gambar 4. 
 
Gbr. 4 Output variabel E-Sys 
 
Fungsi keanggotaan untuk himpunan fuzzy 
minat grup riset E-Sys, sebagai berikut: 
 
 
Seorang mahasiswa dianggap mempunyai 
minat rendah apabila mempunyai nilai 0 
sampai 10, dianggap mempunyai minat 
sedang bila nilainya 6 sampai 18, dan 
dianggap mempunyai minat tinggi bila 
nilainya 16 sampai 24. Dianggap rendah 
sekaligus sedang bila nilainya 6 sampai 10, 
dianggap sedang sekaligus tinggi bila nilainya 
16 sampai 18. 
 
2. Aplikasi fungsi implikasi 
Aplikasi fungsi implikasi dengan 
melakukan pembentukan aturan fuzzy. Aturan 
yang terbentuk untuk menyatakan relasi input 
dan output, berdasar input dan output yang 
dimiliki, terbentuk 81 rule, diantaranya 
sebagai berikut. 
 
[R1] IF I-Sys is Tidak Minat and E-Sys is 
Tidak Minat and E-Gov is Tidak Minat and 
motivasi is Rendah THEN minat I-Sys is 
Rendah and minat E-Sys is Rendah and minat 
E-Gov is Rendah. 
[R2] IF I-Sys is Tidak Minat and E-Sys is 
Tidak Minat and E-Gov is Tidak Minat and 
motivasi is Normal THEN minat I-Sys is 
Rendah and minat E-Sys is Rendah and minat 
E-Gov is Rendah. 
[R3] IF I-Sys is Tidak Minat and E-Sys is 
Tidak Minat and E-Gov is Tidak Minat and 
motivasi is Tinggi THEN minat I-Sys is 
Sedang and minat E-Sys is Sedang and minat 
E-Gov is Sedang.  
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[R4] IF I-Sys is Tidak Minat and E-Sys is 
Tidak Minat and E-Gov is Biasa and motivasi 
is Rendah THEN minat I-Sys is Rendah and 
minat E-Sys is Rendah and minat E-Gov is 
Rendah. 
[R5] IF I-Sys is Tidak Minat and E-Sys is 
Tidak Minat and E-Gov is Biasa and motivasi 
is Normal THEN minat I-Sys is Sedang and 
minat E-Sys is Sedang and minat E-Gov is 
Sedang. 
[R6] IF I-Sys is Tidak Minat and E-Sys is 
Tidak Minat and E-Gov is Biasa and motivasi 
is Tinggi THEN minat I-Sys is Sedang and 
minat E-Sys is Sedang and minat E-Gov is 
Sedang. 
[R7] IF I-Sys is Tidak Minat and E-Sys is 
Tidak Minat and E-Gov is Minat and motivasi 
is Rendah THEN minat I-Sys is Rendah and 
minat E-Sys is Rendah and minat E-Gov is 
Sedang.  
[R8] IF I-Sys is Tidak Minat and E-Sys is 
Tidak Minat and E-Gov is Minat and motivasi 
is Normal THEN minat I-Sys is Rendah and 
minat E-Sys is Rendah and minat E-Gov is 
Sedang. 
[R9] IF I-Sys is Tidak Minat and E-Sys is 
Tidak Minat and E-Gov is Minat and motivasi 
is Tinggi THEN minat I-Sys is Sedang and 
minat E-Sys is Sedang and minat E-Gov is 
Tinggi. 
 
3. Komposisi Aturan 
Komposisi aturan merupakan kesimpulan 
secara keseluruhan dengan mengambil tingkat 
keanggotaan maksimumdari tiap 
konsekuensiaplikasi fungsi implikasi dan 
menggabungkan dari semua kesimpulan 
masing-masing aturanuntuk mendapatkan 
solusi daerah fuzzy. 
 
4. Defuzzifikasi   
Defuzzifikasi merupakan langkah terakhir, 
atau disebut tahap penegasan. Defuzzifikasi 
untuk mengubah himpunan fuzzy menjadi 
bilangan real. Input dari proses penegasan ini 
adalah suatu himpunan fuzzy yang diperoleh 
dari komposisi aturan-aturan fuzzy, output 
yang dihasilkan merupakan suatu bilangan 
pada domain himpuna fuzzy tersebut. Pada 
penelitian ini digunakan metode centroid. 
Akan dianalisa hasil kuesioner untuk 
seorang mahasiswa, untuk mengetahui 
seberapa besar minat mahasiswa terhadap 
masing-masing grup riset. Data yang 
diperoleh sebagai berikut. 
 
Tabel 4. Tabel nilai masing-masing input minat 
Input Nilai 
I-Sys (x1) 15 
E-Sys (x2) 14 
E-Gov (x3) 14 
Motivasi (x4) 18,4 
 
Langkah 1. Menentukan Himpunan Fuzzy 
 
Nilai 15 untuk input variabel I-Sys, masuk 
dalam kategori Biasa, sehingga diperoleh: 
 
Yang berarti mahasiswa tersebut dikatakan 
mempunyai minat dengan I-Sys dengan 
tingkat keanggotaan sebesar 60 %.  
 
Nilai 14 untuk input variabel E-Sys, masuk 
dalam kategori Biasa, sehingga diperoleh: 
 
Yang berarti mahasiswa tersebut dikatakan 
mempunyai minat dengan E-Sys dengan 
tingkat keanggotaan sebesar 80 %.  
 
Nilai 14 untuk input variabel E-Gov, masuk 
dalam kategori Biasa dan Minat sehingga 
diperoleh: 
 
Yang berarti mahasiswa tersebut dikatakan 
masuk dalam kategori Biasa sebesar 44 % dan 
kategori Minat sebesar 33 %.  
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Nilai 18,4 untuk input variabel Motivasi, 
masuk dalam kategori Tinggi sehingga 
diperoleh: 
 
Yang berarti mahasiswa tersebut dikatakan 
mempunyai nilai motivasi tinggi sebanyak 68 
%.  
 
Langkah 2. Aplikasi Fungsi Implikasi 
 
Dari nilai-nilai input yang ada, maka 
aturan yang berkesesuaian dengan kondisi di 
atas adalah aturan ke 42 dan 45, sebagai 
berikut. 
[R42] IF I-Sys is Biasa and E-Sys is Biasa 
and E-Gov is Biasa and motivasi is Tinggi 
THEN minat I-Sys is Sedang and minat E-Sys 
is Sedang and minat E-Gov is Sedang. 
[R45] IF I-Sys is Biasa and E-Sys is Biasa 
and E-Gov is Minat and motivasi is Tinggi 
THEN minat I-Sys is Sedang and minat E-Sys 
is Sedang and minat E-Gov is Tinggi 
 
Langkah 3. Komposisi Aturan 
 
Di dapat daerah solusi fuzzy sebagai berikut. 
 
 
Langkah 4. Defuzzifikasi 
 
Pada metode penegasan metode yang 
digunakan adalah metode centroid. Langkah 
yang dilakukan dengan menghitung momen 
setiap daerah. 
Apabila di aplikasikan ke dalam fuzzy 
Matlab tool dapat dilihat pada Gambar 5 dan 
Gambar 6 merupakan rule viewer nya. 
 
 
Gbr. 5 FIS Editor 
 
 
Gbr. 6 Rule Viewer 
 
Dari hasil perhitungan menggunakan fuzzy 
Mamdani dan hasil wawancara dengan 
responden didapatkan hasil minat mahasiswa 
bahwa sekitar 51,06 % mahasiswa memiliki 
minat yang sama dengan proposal tesis dan 
sekitar 48,94 % mahasiswa memiliki minat 





Berdasarkan hasil pengolahan 80 sample 
data input menggunakan Metode Fuzzy 
Mamdani, maka hasilnya sekitar 51,06% 
mahasiswa memiliki minat yang sama dengan 
proposal tesis dan sekitar 48,94 % mahasiswa 
memiliki minat yang tidak sesuai dengan 
proposal tesis mahasiswa. 
Pada pengembangan penelitian 
selanjutnya, digunakan metode klasifikasi 
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